BAB Il1
GAMBARAN OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Sejarah Berdirinya IPM Consultant

IPM Consultant saat ini beralamat di Jalan Muara Mas Timur No 242,
Panggung Lor, Semarang Utara, Kota Semarang, Jawa Tengah. Awalnya IPM
Consultant didirikan pada tahun 1996 oleh Pho Seng Ka, Ak, BKP, CPA, CPMA.,
Pada tahun yang sama pendiri IPM Management Consultant juga bekerja sama
dengan beberapa Kantor Akuntan Publik (di Jakarta dan Semarang) sebagai
Manager Audit/Ketua Tim Audit. IPM Consultant merupakan salah satu anggota
persekutuan dari KAP. ARHJ yang dibentuk di Jakarta Medio pada tahun 2007 dan
telah memperoleh 1zin Usaha dari Menteri Keuangan RI dengan Surat Keputusan
Nomor Kep. 586/KM.1/2007 tanggal 06 Agustus 2007. KAP. ARHJ dibentuk
karena dorongan para akuntan senior yang bergabung akibat Perkembangan dunia
usaha dan percepatan globalisasi di bidang pelaporan keuangan saat ini, dengan
tujuan meningkatkan profesionalisme, mutu pekerjaan dan kualitas pelayanan
kepada para klien seiring tuntutan dunia usaha di bidang pelaporan keuangan yang
semakin kompleks menuju konvergensi IFRS (International Financial Reporting
Standard). IPM Consultant memiliki 1zin Akuntan Publik yang diterbitkan oleh
Menteri Keuangan Rl dengan Nomor Izin AP : 09.1.1041, serta Izin Konsultan
Pajak yang diberikan Direktorat Jenderal Pajak RI dengan nomor S1-1624/PJ/2009,
serta lzin Kuasa Hukum dari Ketua Pengadilan Pajak RI. Dikutip dari

www.ipmsemarang.com (2010)
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3.2. Struktur Organisasi IPM Consultant
Struktur organisasi yang ada di Inti Pembinaan Manajemen (IPM) Consultant

adalah sebagai berikut:

Pemimpin
Cabang

Wakil
Pemimpin

Ketua Tim Ketua Tim Ketua Tim
Bagian Bagian Bagian Rumah
Akuntansi Perpajakan Tangga

Staff Bagian Staff Bagian Staf Bagian
Akuntansi Perpajakan Rumah Tangga

Sumber : IPM Consultant, 2019

3.3. Metode Penelitian

3.3.1. Jenis Data
1. Data Primer
Data Primer Adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang
diteliti melalui suatu sumber. Penulis menggunakan penjelasan tentang
penyebab Lebih bayar PT. GAS sebagai Data primer dari wawancara
langsung dengan salah satu karyawan bagian perpajakan dari IPM

Consultant yang bertanggung jawab terhadap pelaporan pajak PT. GAS.
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2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah diolah atau dengan kata lain
merupakan data yang tidak diperoleh langsung dari sumbernya untuk
memperoleh informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang ada.
Data tersebut diperoleh penulis dari IPM Consultant dalam bentuk SPT

Masa PPN bulan November sampai dengan bulan Desember 2018 PT. GAS.

3.3.2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan penulis :

1. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah metode penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dari sumber yang dianggap paling mengerti
permasalahan. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
pembahasan kasus ini penulis - mengumpulkan data dari IPM Consultant
sebagai sumber.

2. Metode Kepustakaan
Metode kepustakaan merupakan metode yang dilakukan penulis dalam
mencari data, mengumpulkan data serta mengolah data. Penulis
memperoleh berbagai data yang dibutuhkan dari berbagai sumber cetak
seperti buku, Peraturan Pemerintah dan berbagai sumber elektronik yang
digunakan dalam mengetahui gambaran umum tentang IPM Consultant dan

pembahasan masalah.
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3.3.3. Metode Analisis Data

Metode Analisis Data yang digunakan yaitu:

1. Metode Deskriptif Kualitatif

Metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan teori yang ada.
Metode ini digunakan oleh penulis untuk mengetahui perlakuan Lebih Bayar PPN

yang akan dikompensasi atau direstitusi.

2. Metode Deskriptif Kuantitatif

Metode deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menganalisis dan menggambarkan data dengan menggunakan penghitungan angka.
Metode ini digunakan untuk menganalisis perhitungan jumlah kompensasi lebih

bayar dan jumlah PPN lebih bayar yang akan di restitusi.
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